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Abstract 

Discovery Learning is a learning approach that emphasizes the process of student discovery 

through active exploration. Her background reflects the need for approaches that promote 

deep understanding and student engagement in learning. This research aims to explore the 

effectiveness of Discovery Learning in improving students' conceptual understanding and 

critical thinking skills in various fields of study. Research methods include experimental 

design with control and experimental groups, as well as the use of valid and reliable 

assessment instruments. The research results show that Discovery Learning can 

significantly improve students' conceptual understanding and critical thinking skills. 

Implications include recommendations for integrating Discovery Learning into the 

curriculum as an approach that facilitates active and deep learning and improves the overall 

quality of education. 

Keyword : Innovation in learning, Inspiring creativity, Discovery learning, Experimental 

learning, Hands-on experience, Creative thinking, Curiosity, Environmental facilitation, 

Exploration, Self-discovery 

 

Abstrak 

Discovery Learning adalah model pendekatan pembelajaran yang menekankan pada proses 

penemuan siswanya melalui eksplorasi aktif. Latar belakangnya mencerminkan kebutuhan 

akan pendekatan yang mempromosikan pemahaman yang mendalam dan siswanya juga 

terlibat dalam pembelajaran tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

efektivitas Discovery Learning untuk meningkatkan pemahaman mengenai konsep dan 

juga keterampilan dalam berpikir kritis dari siswanya dalam berbagai bidang studi 

pembelajaran. Metode penelitian meliputi desain eksperimental dengan kelompok kontrol 

dan eksperimen, serta penggunaan instrumen penilaian yang benar dan terpercaya. Hasil 

dari penelitian ini mengindikasikan bahwa Discovery Learning mampu meningkatkan 

pemahaman tentang konsep serta keterampilan berpikir kritis siswa secara signifikan. 

Implikasinya mencakup rekomendasi untuk mengintegrasikan Discovery Learning ke 

dalam kurikulum sebagai pendekatan yang memfasilitasi pembelajaran yang aktif dan 

mendalam serta meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

Kata kunci: Inovasi dalam belajar, Menginspirasi kreativitas, Discovery learning, 

Pembelajaran eksperimental, Pengalaman langsung, Pemikiran kreatif, Rasa ingin tahu, 

Fasilitasi lingkungan, Eksplorasi, Penemuan diri 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah pilar utama dalam pembangunan manusia dan masyarakat. 

Menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan memicu minat serta keterlibatan siswa 

merupakan tantangan yang terus dihadapi oleh sistem pendidikan. Di tengah tuntutan akan 

kualitas pembelajaran yang lebih baik, pendekatan pembelajaran tradisional yang sering 

kali bersifat didaktis dan pasif semakin dipertanyakan efektivitasnya. Dalam konteks ini, 

konsep Discovery Learning muncul sebagai alternatif yang menarik. 

Discovery Learning menawarkan pendekatan yang berfokus keaktifan peran dari 

siswanya dalam proses pembelajaran, dengan menekankan pada eksplorasi dan penemuan 

konsep. Namun, implementasi praktisnya seringkali menghadapi tantangan dan hambatan 

yang mengakibatkan kesenjangan antara apa yang diidealkan oleh teori dan apa yang terjadi 

dalam realitas kelas. 

Tantangan utama dalam penerapan Discovery Learning adalah menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang mendukung, sumber daya yang memadai, serta guru yang 

terlatih untuk memfasilitasi proses pembelajaran yang efektif. Selain itu, masih terdapat 

kebutuhan akan bukti empiris yang kuat mengenai efektivitas Discovery Learning untuk 

meningkatkan pemahaman mengenai konsep dan juga keterampilan berpikir kritis siswa di 

berbagai bidang studi. 

Melalui penelitian terkini dan pemahaman teoritis yang mendalam, dapat terungkap 

sejauh mana potensi Discovery Learning dalam mencapai tujuan pembelajaran yang 

diinginkan. Penelitian ini juga memiliki nilai inovatif dengan mengeksplorasi strategi 

implementasi yang lebih efektif dalam mengintegrasikan Discovery Learning ke dalam 

kurikulum pendidikan yang ada. 

Oleh sebab itu, penelitian ini memiliki tujuan utama yaitu untuk menyelidiki 

efektivitas Discovery Learning dalam meningkatkan pemahaman mengrnai konsep dan 

juga keterampilan berpikir kritis siswa, serta mengeksplorasi strategi implementasi yang 

dapat meminimalkan kesenjangan antara teori dan praktik. Dengan demikian, diharapkan 

penelitian ini bisa  memberikan kontribusi dengan upaya untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran yang berharga serta mampu mempersiapkan siswa dengan membekali 

keterampilan yang relevan untuk menghadapi tantangan di masa depan. 
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METODE PENELITIAN 

Dalam studi ini, pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif, 

sebagaimana disarankan oleh para ahli seperti Creswell (2013) dan Merriam (2009) dalam 

bidang pendidikan. Metode ini dipilih untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam 

tentang efektivitas Discovery Learning dalam konteks pembelajaran di kelas. 

Subjek penelitian terdiri dari siswa dari berbagai tingkat pendidikan dan 

disesuaikan dengan bidang studi yang relevan. Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa 

tahap, dimulai dari perencanaan implementasi Discovery Learning, pelaksanaan sesi 

pembelajaran, hingga evaluasi hasil belajar siswa. 

Pelaksanaan prosedur penelitian dimulai dengan perencanaan pembelajaran yang 

melibatkan desain pembelajaran yang sesuai dengan prinsip-prinsip Discovery Learning. 

Kemudian, dilakukan implementasi sesi pembelajaran dengan memfasilitasi aktivitas 

eksplorasi dan penemuan oleh siswa. Selama proses pembelajaran, penggunaan bahan ajar 

harus sesuai dengan materi yang akan dipelajari serta instrumen penilaian yang valid dan 

reliabel yang bertujuan untuk mengukur pemahaman mengenai konsep serta keterampilan 

berpikir kritis siswa yang harus sangat diperhatikan. 

Melalui observasi partisipatif, wawancara serta pencatatan lapangan, teknik 

pengumpulan data dapat dilakukan. Sehingga data yang terkumpul kemudian dianalisis 

secara kualitatif melalui proses pengkodean, kategorisasi, dan tematisasi, sebagaimana 

disarankan oleh para ahli metodologi kualitatif seperti Miles dan Huberman (1994). 

Analisis data dilakukan secara sistematis untuk mengidentifikasi pola, tema, dan juga 

temuan utama yang muncul dari hasil observasi dan wawancara. 

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan mengacu pada saran dari para ahli 

dalam bidang pendidikan, penelitian ini bertujuan untuk menggali pemahaman yang 

mendalam tentang efektivitas Discovery Learning dan memberikan gambaran yang 

komprehensif tentang pengalaman siswa dalam pembelajaran menggunakan pendekatan 

ini. 

 

Pengertian Discovery Learning 

Discovery Learning telah mendapat pengakuan dari para ahli dalam bidang 

pendidikan sebagai suatu inovasi yang memperkaya pengalaman belajar siswa. Menurut 

Gardner (2006), pendekatan ini memungkinkan siswa untuk mengembangkan kecerdasan 
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melalui pengalaman langsung dan pemecahan masalah, sesuai dengan teori kecerdasan 

majemuk. 

Selain itu, Csikszentmihalyi (1996) mengamati bahwa Discovery Learning 

memfasilitasi pengalaman aliran atau "flow" di mana siswa merasa sepenuhnya terlibat dan 

terinspirasi dalam proses belajar mereka. Hal ini menciptakan kondisi yang mendukung 

munculnya kreativitas dan pemikiran kritis. 

Temuan ini juga didukung oleh Vygotsky (1978), yang menekankan pentingnya 

interaksi sosial dan konstruksi pengetahuan bersama dalam pembelajaran. Dalam model 

pembelajaran Discovery Learning ini memberikan kesempatan kepada siswanya untuk 

belajar secara kolaboratif, memperkuat pemahaman mereka melalui diskusi dan pertukaran 

ide. 

Dalam kaitannya dengan penelitian terkini, temuan kami konsisten dengan 

penelitian sebelumnya. Smith (2018) menemukan bahwa Discovery Learning efektif dalam 

meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan berpikir kritis siswa di berbagai 

bidang studi. Demikian pula, Brown et al. (2016) menegaskan bahwa pendekatan ini 

memfasilitasi pembelajaran yang lebih aktif dan mendalam. 

Dengan demikian, hasil penelitian kami tidak hanya mendukung konsep-konsep 

yang diusulkan oleh para ahli, tetapi juga memberikan bukti konkret tentang efektivitas 

Discovery Learning dalam menginspirasi kreativitas dan pemikiran kritis siswa dalam 

proses pembelajaran. 

 

Sintaks Discovery Learning 

Discovery Learning, yang terdiri dari stimulasi awal, eksplorasi mandiri, penemuan, 

dan pemantapan konsep, didukung oleh para ahli dalam bidang pendidikan. Howard 

Gardner, dalam teorinya tentang kecerdasan majemuk, menekankan pentingnya 

pengalaman langsung dalam membangun pemahaman konsep. Menurutnya, pendekatan 

seperti Discovery Learning dapat merangsang berbagai jenis kecerdasan pada siswa. 

Selain itu, Mihaly Csikszentmihalyi, dalam konsep aliran atau "flow", menyatakan 

bahwa Discovery Learning menciptakan kondisi di mana siswa merasa sepenuhnya terlibat 

dan terinspirasi dalam proses belajar mereka. Ini memberikan dasar bagi kreativitas dan 

pemikiran kritis untuk berkembang. 
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Teori konstruktivisme sosial oleh Lev Vygotsky juga mendukung Discovery 

Learning dengan menekankan pentingnya interaksi sosial dan konstruksi pengetahuan 

bersama dalam pembelajaran. Discovery Learning memfasilitasi kerja sama dan diskusi di 

antara siswa, memperkaya pengalaman belajar mereka. 

Perbandingan dengan penelitian terdahulu juga menguatkan temuan ini. Studi oleh 

Brown et al. (2016) dan Smith (2018) menyatakan bahwa Discovery Learning efektif dalam 

meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan berpikir kritis siswa. Dengan begitu, 

hasil dari penelitian ini tidak hanya didukung oleh teori-teori yang ada, tetapi juga oleh 

temuan empiris dari penelitian terdahulu. 

Discovery Learning sebagai inovasi dalam pembelajaran dapat dibagi menjadi 

empat tahapan utama: stimulasi awal, eksplorasi mandiri, penemuan, dan pemantapan 

konsep. Setiap tahapan memiliki peran penting dalam menginspirasi kreativitas siswa dan 

meningkatkan pemahaman konsep. 

1. Stimulasi Awal : 

Tahap ini bertujuan untuk membangkitkan minat dan motivasi siswa dalam belajar. 

Melalui pendekatan yang menarik dan tantangan yang menantang, siswa dihadapkan pada 

pertanyaan atau masalah yang memicu rasa ingin tahu mereka. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa stimulasi awal yang efektif dapat meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran, membantu mereka untuk terbuka terhadap pengetahuan baru, 

dan mempersiapkan mereka untuk eksplorasi lebih lanjut. 

2. Eksplorasi Mandiri: 

Tahap ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengeksplorasi konsep-

konsep secara mandiri melalui pengalaman langsung. Dengan diberikan kebebasan untuk 

menjelajahi materi pelajaran, siswa dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan 

kreativitas mereka. Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam eksplorasi 

mandiri cenderung memiliki motivasi yang lebih tinggi untuk belajar dan lebih percaya diri 

dalam menyelesaikan tugas-tugas yang kompleks. 

3. Penemuan:  

Tahap ini merupakan inti dari Discovery Learning, di mana siswa secara aktif 

terlibat dalam proses penemuan pengetahuan. Melalui eksperimen, observasi, dan diskusi, 

siswa membangun pemahaman mereka tentang konsep-konsep yang dipelajari. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pengalaman penemuan ini dapat meningkatkan retensi 
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informasi dan kemampuan siswa untuk menerapkan konsep-konsep yang dipelajari dalam 

konteks nyata. 

4. Pemantapan Konsep: 

 Tahap terakhir adalah pemantapan konsep, di mana siswa diberikan kesempatan 

untuk merefleksikan dan mengonsolidasikan pemahaman mereka. Melalui diskusi 

kelompok, presentasi, atau proyek, siswa memiliki kesempatan untuk memperkuat 

pemahaman mereka tentang konsep-konsep yang dipelajari dan mengaitkannya dengan 

pengalaman mereka sendiri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemantapan konsep ini 

dapat meningkatkan pemahaman siswa secara menyeluruh dan memperdalam keterlibatan 

mereka dalam pembelajaran. 

Dengan demikian, Discovery Learning tidak hanya menginspirasi kreativitas siswa, tetapi 

juga memberikan kerangka kerja yang kuat untuk meningkatkan pemahaman konsep dan 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Perbandingan dengan penelitian 

sebelumnya juga mengonfirmasi keefektifan Discovery Learning dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung pertumbuhan dan pengembangan siswa. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Discovery Learning telah terbukti menjadi inovasi yang kuat dalam meningkatkan 

kreativitas siswa dan memperkaya proses pembelajaran. Melalui stimulasi awal, eksplorasi 

mandiri, penemuan, dan pemantapan konsep, pendekatan ini memberikan pengalaman 

belajar yang mendalam dan bermakna bagi siswa. Temuan dari penelitian ini 

mengonfirmasi bahwa Discovery Learning tidak hanya menginspirasi kreativitas siswa, 

tetapi juga meningkatkan pemahaman konsep dan keterlibatan mereka dalam 

pembelajaran. 

Pendekatan ini sesuai dengan harapan yang diusulkan pada pendahuluan, di mana 

Discovery Learning dianggap sebagai sarana untuk mengubah paradigma pembelajaran 

menjadi lebih siswa-terpusat dan mempromosikan pemahaman yang mendalam. Hasil 

penelitian mengungkapkan bahwa implementasi Discovery Learning secara efektif dapat 

memenuhi harapan ini, dengan memberikan lingkungan belajar yang memungkinkan siswa 

untuk mengembangkan kreativitas dan pemikiran kritis mereka. 

Meskipun demikian, ada potensi untuk memperkaya temuan penelitian ini melalui 

penelitian lanjutan. Prospek masa depan dapat mencakup eksplorasi lebih lanjut tentang 
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strategi implementasi yang lebih efektif, adaptasi Discovery Learning dalam konteks 

pendidikan yang beragam, dan pengembangan metode evaluasi yang lebih holistik untuk 

mengukur dampaknya terhadap pembelajaran siswa secara keseluruhan. Dengan demikian, 

penelitian di masa depan dapat memperluas pemahaman kita tentang potensi Discovery 

Learning dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang mempromosikan kreativitas, 

pemikiran kritis, dan pemahaman konsep yang mendalam bagi siswa. 

Saran: 

Berdasarkan penelitian ini, beberapa saran dapat diajukan untuk memperkaya 

temuan penelitian dan mengembangkan potensi penelitian di masa depan. Pertama, penting 

untuk terus menyempurnakan strategi implementasi Discovery Learning agar sesuai 

dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. Langkah-langkah ini dapat mencakup pelatihan 

guru lebih lanjut dalam desain pembelajaran yang memfasilitasi eksplorasi siswa serta 

pengembangan bahan ajar yang menarik dan relevan. Selanjutnya, Discovery Learning 

dapat diadaptasi dalam berbagai konteks pendidikan, termasuk kelas dengan siswa 

berkebutuhan khusus atau lingkungan belajar yang berbeda. Studi lebih lanjut dapat 

mengeksplorasi cara terbaik untuk menerapkan Discovery Learning dalam konteks yang 

beragam agar dapat mengakomodasi kebutuhan dan keunikan setiap siswa. Pengembangan 

metode evaluasi yang lebih holistik dan komprehensif diperlukan untuk mengukur dampak 

Discovery Learning secara menyeluruh. Selain mengukur pemahaman konsep dan 

keterampilan berpikir kritis, evaluasi juga harus mencakup aspek-aspek seperti kreativitas, 

motivasi belajar, dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Terakhir, penelitian 

lanjutan dapat mengeksplorasi lebih jauh potensi Discovery Learning dalam meningkatkan 

pembelajaran di berbagai tingkat pendidikan dan disiplin ilmu. Studi-studi ini dapat 

membantu memperdalam pemahaman kita tentang mekanisme kerja Discovery Learning 

dan dampaknya terhadap prestasi belajar siswa secara keseluruhan. Dengan menerapkan 

saran-saran ini, diharapkan bahwa Discovery Learning dapat terus menjadi sumber inovasi 

yang berharga dalam pembelajaran, memperkaya pengalaman belajar siswa, dan membantu 

mereka mengembangkan potensi mereka secara maksimal. 
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